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ANALISIS PERUBAHAN MORFOMETRI MEANDER SUB
DAERAH ALIRAN SUNGAI SERAYU, KABUPATEN BANYUMAS
DAN CILACAP JAWA TENGAH

Fadel Muhammad Aqly
03071381621059
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Sub-DAS Serayu secara administratif terletak di Kabupaten Banyumas dan Cilacap.
Provinsi Jawa Tengah, dengan luas keseluruhan area penelitian sebesar 707,48 km'.
Penelitian ini1 dilakukan untuk mengetahui perubahan morfometri meander yang terjadi
pada Sub-DAS Serayu akibat sifat dinamis-nya. Perubahan morfometri meander
diamati melalui perbandingan alur sungai pada tahun 1995 dan 2019 yang telah
divisualisasikan dari hasil pengolahan data citra satelit di kedua tahun. Perbandingan
tersebut meliputi bentukan alur sungai dan hasil perhitungan parameter yang meliput:
nilai, lebar sungai (W), jari-jari kelengkungan (R), panjang leher liku (L), panjang
sumbu (A), panjang aliran air (S), dan sinusitas (C). Terjadinya perubahan tidak teriepas
dari faktor-faktor yvang ada di sekitar Sub-DAS Serayu. Faktor tersebut berupa kondis:
geologi, kondisi curah hujan, dan penutupan lahan. Kondisi geologi daerah penclitian
tersusun atas Formasi Gabon (Tomg), Anggota Breksi Formasi Halang (Tmb), Formasi
Halang (Tmh), Formasi Tapak (Tpt), Formasi Basalt (Tpb). Endapan Undak (Qt), dan
Aluvium (Qa), dengan berbagai jenis litologi dan tingkat resistensi. Kondisi curzh
hujanberdasarkan analisis rata-rata tahunan dalam periode 31 tahun (1995-2025)
menunjukan bahwa tingkat curah hujan pada daerah penelitian cukup tinggi. terutama
pada bagian hulu sungai dan menurun pada bagian hilir sungai.Pada daerah penelitian
terdapat lima jenis penutupan lahan yaitu, hutan tanaman, pertanian lzhan kering.
pertanian lahan kering bercampur semak, permukiman, dan sawah, yang setiap
tahunnya mengalami perubahan akibat alih fungsi lahan. Ketiga faktor tersebut
berpengaruh terhadap proses dan laju erosi yang mengakibatkan terjadinya perubahan
bentuk dan nilai parameter meander Sub-DAS Serayu. Berdasarkan hasil analisis
terhadap data yang telah diolah, Sub-DAS Serayu mengalami perubahan morfometn
meander yang tergolong ke dalam beberapa jenis dan proses terjadinya. Perubahan ini
akan terus berlangsung seiring berjalannya waktu yang diakibatkan oleh sifat sungai
yang dinamis.

Kata kunci: Sub-DAS Serayu, Morfometri meander, Curah hujan, Penutupan lahan.

Palembang,28 Juli 2022
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ANALYSIS OF MEANDER MORPHOMETRIC CHANGES IN
SERAYU WATERSHED, BANYUMAS AND CILACAP REGENCIES,
CENTRAL JAVA

Fadel Muhammad Agly
03071381621059
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The Serayu sub-watershed is administratively located in Banyumas and Cilacap
Regencies, Central Java Province, with a total research area of 707.48 km’. This
research was conducted to determine the changes in meander morphometry that
occurred in the Serayu sub-watershed due to its dynamic nature. Changes in meander
morphometry were observed by comparing river flows in 1995 and 2019 which have
been visualized from the results of processing satellite image data in both vears. The
comparison includes the formation of the river channel and the consequences of
parameter calculations which have value, river width (W), radius of curvature (R), neck
length of meander (L). axis length (A). length of water flow (S), and sinuosity. (C). The
occurrence of changes can not be separated from the factors that exist around the
Serayu Sub-watershed. These factors are geological conditions, rainfall conditions, and
land cover. The geological state of the study area is composed of the Gabon Formation
{Tomg), Breccia Member Halang Formation (Tmb), Halang Formation (Tmh), Tapak
Formation (Tpt), Basalt Formation (Tpb), Step Sediment (Qt), and Alluvium (Qa), with
various types of lithologyv and resistance levels. Rainfall conditions based on an
analysis of the annual average for a 31 years (1995-2025) show that the level of rainfall
in the studv area is relatively moderate, especially in the upstream part of the river and
decreases in the downstream portion of the river. There are five tvpes of land cover in
the research area, namely, forest plantations, dryland agriculture, drvland agriculture
mixed with shrubs, settlements, and rice fields, which change every vear due to land-use
change. These three factors affect the process and rate of erosion resulting in changes
the shape and value of the meander parameter of the Serayu Sub-watershed. Based on
the results of the analysis of the data that has been processed, the Serayu Sub-
watershed undergoes changes in meander morphometry classified into several types
and processes. This change will continue over time due to the dyvnamic nature of the
river.

- Keywords: Serayu sub-watershed, meander morphology, rainfall, land cover.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir didasari atas pokok-pokok bahasan yang melatarbelakangi
dilakukannya penelitian. Pada bab | pendahuluan terdiri atas lima pokok bahasan yaitu,
latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta letak dan
kesampaian lokasi penelitian. Latar belakang menggambarkan daerah penelitian baik
secara umum maupun secara spesifik dalam lingkup ilmu geologinya. Maksud dan
tujuan memberikan batasan terhadap pembahasan mengenai daerah penelitian yang
tersusun dalam rumusan masalah. Rumusan masalah berisi tentang poin-poin kegiatan
yang akan dilakukan dalam penelitian. Letak dan kesampaian daerah penelitian
memberikan informasi mengenai akses untuk menuju daerah penelitian.

I.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyak sumber daya alam,
salah satunya adalah Daerah Aliran Sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai (DAS)
merupakan sumber daya alam berupa tanah, air, dan tumbuh-tumbuhan, yang ada dan
tersimpan serta dapat digunakan sebagai sumber daya dalam memenuhi kebutuhan
makhluk hidup (Paimin et al.,2012). Berdasarkan data dari Keputusan Menteri
Kehutanan No.551/Menhut-V/2021, Indonesia memiliki 17.088 daerah aliran sungai
dan salah satunya ialah Sub-DAS serayu. Sub-DAS Serayu daerah penelitian melintasi
dua kabupaten yaitu Kabupaten Banyumas dan Cilacap. Bagi masyarakat disekitarnya,
Sub-DAS Serayu merupakan objek vital yang digunakan sebagai pemenuh kebutuhan
sehari-hari maupun mencari nafkah. Dianggapnya Sub-DAS Serayu sebagai objek vital
mengakibatkan terjadinya pertumbuhan penduduk di sepanjang Sub-DAS ini.
Pertumbuhan penduduk berimbas kepada tingginya perubahan penutupan lahan akibat
dari pembangunan dan pemanfaatan lahan. Perubahan penutupan lahan dapat memicu
terjadinya perubahan iklim. Iklim yang berubah dapat menyebabkan terjadinya
pemanasan global. Menurut Wardoyo dan Jayadi (2009), pemanasan global
berimplikasi terhadap intensitas dan frekuensi curah hujan, akibat dari kelembaban
atmosfer yang meningkat. Meningkatnya intensitas dan frekuensi curah hujan
menyebabkan terjadinya peningkatan volume air yang berimplikasi terhadap
peningkatan debit aliran. Terjadinya peningkatan debit aliran pada suatu daerah aliran
sungai menyebabkan terjadinya erosi pada daerah yang dilewati. Erosi yang terjadi juga
didukung oleh faktor geologi berupa jenis litologi dan keterdapatan struktur geologi.
Jenis litologi yang berbeda-beda memiliki tingkat resistensi yang berbeda pula, di mana
jenis litologi yang tersusun atas batuan berbutir halus akan lebih mudah tererosi. Proses
erosional yang terjadi mengakibatkan perubahan morfometri dan geometri pada daerah
aliran sungai. Perubahan morfometri dapat dianalisis karena memiliki parameter yang
dapat dihitung dan diklasifikasikan berdasarkan model kurva meander (Hooke, 2013)
dan tipe perubahannya (Hooke, 1984).



1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya penelitian ini untuk mengidentifikasi perubahan

morfometri kelokan sungai yang terjadi pada Sub-DAS Serayu. Berikut tujuan
dilakukannya penelitian ini:

1.
2.
3.

o

7.
1.3.R

Menampilkan bentukan Sub-DAS Serayu pada tahun 1995 dan 2019.
Menganalisis jenis morfologi Sub-DAS Serayu.

Menganalisis dan mengalkulasikan perubahan morfometri meander Sub-DAS
Serayu pada tahun 1995 dan 2019.

Menentukan tipe-tipe perubahan bentukan meander Sub-DAS Serayu.
Menganalisis intensitas curah hujan pada daerah penelitian.

Menganalisis dan mengalkulasikan perubahan jenis penutupan lahan pada daerah
penelitian.

Menganalisis kondisi geologi daerah penelitian.

umusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada sub bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan

rumusan masalah beberapa point-point berikut:

1.

oM wN

Bagaimana bentukan Sub-DAS Serayu pada tahun 1995 dan 2019?

Termasuk kedalam jenis morfologi apakah Sub-DAS Serayu?

Bagaimana hasil pengalkulasian perubahan meander Sub-DAS Serayu?
Bagaimana tipe perubahan meander pada Sub-DAS Serayu?

Bagaimana intensitas curah hujan pada daerah penelitian?

Apakah jenis penutupan lahan yang hadir pada daerah penelitian beserta
perubahannya?

Apakah pengaruh kondisi geologi terhadap perubahan morfometri meander pada
daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Penelitian tugas akhir memiliki ruang lingkup berupa batasan dalam analisis dan

pembahasan berdasarkan dengan topik dan luasan wilayah penelitian yang terbagi
kedalam tujuh point berikut:

1.

Visualisasi Sub-DAS Serayu melalui citra satelit Landsat tahun 1995 dan 2019
untuk dilakukan perbandingan bentukannya.

Pengidentifikasian jenis morfologi Sub-DAS Serayu terhadap sistem fluvialnya.
Perhitungan morfometri meander berdasarkan teori parameter untuk mengetahui
besaran nilai pada setiap parameternya.

Pengidentifikasian tipe-tipe perubahan meander pada Sub-DAS Serayu
berdasarkan perubahan bentukan meander.

Pola iklim berupa intensitas curah hujan yang berhubungan dengan perubahan
morfometri meander pada Sub-DAS Serayu.

Membandingkan jenis dan melakukan pengukuran terhadap perubahan
penutupan lahan tahun 1995 dan 2019 untuk dikorelasikan dengan perubahan
aliran Sub-DAS Serayu.

Kontrol geologi berupa jenis litologi dan struktur geologi yang berpengaruh
terhadap perubahan morfometri meander pada Sub-DAS Serayu.



1.5. Letak dan Kesampaian Lokasi Penelitian
Secara administratif lokasi penelitian berada di dua kabupaten yaitu Kabupaten
Banyumas dan Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Daerah penelitian memiliki luas sebesar
707,48 km?. Lokasi penelitian dapat dicapai melalui jalur darat dengan jarak tempuh
sejauh 941 kilometer atau 30 jam perjalanan dari Kota Palembang menuju Kabupaten
Banyumas. Rute perjalanan ini melintasi enam provinsi yaitu Provinsi Sumatera
Selatan, Lampung, Banten, Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Tengah.
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Gambar 1.1. Peta Lokasi penelitian yang terletak di Kabupaten Banyumas dan
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.
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